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ABSTRAK

MUHAMMAD ROZALLI. Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar Rupiah, Financing
to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset
(ROA) Pada Merger Bank Rakyat Indonesia Syariah Menjadi Bank Syariah
Indonesia.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh inflasi, nilai
tukar rupiah, Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing
(NPF), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return
On Asset (ROA) pada merger BRI Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen, dengan metode
pendekatan kuantitatif. Kemudian sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan triwulan pada merger BRI Syariah menjadi Bank
Syariah Indonesia periode Maret 2016 hingga Juni 2023. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
dokumentasi laporan keuangan yang dipublikasikan dan diunduh melalui situs
resmi PT Bank Syariah Indonesia Thk serta website Bank Indonesia. Penelitian
ini menggunakan metode analisis data uji regresi linier berganda dengan bantuan
SPSS 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial inflasi berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap ROA, nilai tukar rupiah berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap ROA, FDR berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap ROA, NPF berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA, dan
BOPO berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA. Kemudian secara
simultan bahwa inflasi, nilai tukar rupiah, FDR, NPF, dan BOPO berpengaruh
signifikan terhadap ROA, dengan pengaruh 34% dan sisanya 66% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak tercantum dalam penelitian ini.

Kata kunci: Inflasi, Nilai Tukar Rupiah, FDR, NPF, BOPO dan ROA

Vil



ABSTRACT

MUHAMMAD ROZALLI. The Effects of Inflation, Rupiah Exchange Rate,
Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), and
Operating Cost of Operating Income (BOPO) on Return On Assets (ROA) in
the Merger of Bank Rakyat Indonesia Syariah into Bank Syariah Indonesia.

The purpose of this study is to determine the effect of inflation, rupiah
exchange rate, Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing
(NPF), and Operating Cost of Operating Income (BOPO) on Return On Asset
(ROA) in the merger of BRI Syariah into Bank Syariah Indonesia.

This research is a type of experimental research, with a quantitative approach
method. Then the sample used in this study is the quarterly financial statements
on the merger of BRI Syariah into Bank Syariah Indonesia for the period March
2016 to June 2023. The type of data used in this study is secondary data obtained
from financial statement documentation published and downloaded through the
official website of PT Bank Syariah Indonesia Tbk and the website of Bank
Indonesia. This study used multiple linear regression test data analysis method
with the help of SPSS 26.

The results showed that partially inflation had a positive insignificant effect
on ROA, the rupiah exchange rate had a negative insignificant effect on ROA,
FDR had a negative insignificant effect on ROA, NPF had a negative
insignificant effect on ROA, and BOPO had a positive insignificant effect on
ROA. Then simultaneously that inflation, rupiah exchange rate, FDR, NPF, and
BOPO have a significant effect on ROA, with an influence of 34% and the
remaining 66% explained by other variables not listed in this study.

Keywords: Inflation, Rupiah Exchange Rate, FDR, NPF, BOPO and ROA
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut :

1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan arab
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

arab dan transliterasinya dengan huruf latin :

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

J Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ B Be
) ta’ T Te
il sa’ $ es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

z ha’ h ha (dengan titik dibawah)
c kha’ Kh Ka dan ha

x Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik diatas)
B ra’ R Er

B Zai z Zet
g Sin S Es
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g Syin Sy es dan ye
U Sad sd es (dengan titik dibawah)
A Dad d de (dengan titik dibawah)
L ta’ t te (dengan titik dibawah)
B za’ z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (diatas)
't Gain G Ge

s fa’ F Ef

a3 Qaf Q Ki

S Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

O Nin N En

3 Wawu w We

> Ha’ H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

& ya’ Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

oS
!

‘:i G\:ai

G
11
Ci

\:u J‘:au

3. Ta marbuzah
Ta marbuzah hidup dilambangkan dengan /t/, Contoh :
8l e e ditulis mar’ atunjamilah
Ta marbuzah mati dilambangkan dengan /h/, Contoh :
dahld ditulis fatimah

Xiv



4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi syaddad tersebut. Contoh :
&) ditulis rabbana

0% ditulis nazzala

5. Kata Sandang (Artikel)
Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh :

il ditulis asy-syamsu
da i ditulis ar-rajulu
L) ditulis as-Sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh :

dl) ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi’
BIENY ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
Jjika hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/. Contoh :
&2 yal ditulis umirtu

£t ditulis syai'un
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem keuangan memiliki peran yang signifikan dalam mendukung
dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Dampak penting dari sistem
keuangan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari tingkat tabungan,
investasi, inovasi teknologi, hingga pertumbuhan ekonomi jangka panjang.
Salah satu upaya untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yaitu dengan
didirikannya PT Bank Syariah Indonesia Thk (BSI), berdirinya BSI
berdasarkan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan
mengeluarkan surat resmi nomor SR-3/PB.1/2021 dan Keputusan Dewan
Komisioner nomor 4/KDK.03/2021 tanggal 27 Januari 2021 tentang
Pemberian Izin Penggabungan PT Bank Syariah Mandiri (BSM) dan PT
BNI Syariah (BNIS) ke dalam PT BRI Syariah Tbk (BRIS) serta Izin
Perubahan Nama dengan Menggunakan Izin Usaha PT BRI Syariah Tbhk
menjadi Izin Usaha atas nama PT Bank Syariah Indonesia Thk sebagai bank
hasil penggabungan (Rahmatullah, 2022).

Kinerja bank sangat penting karena bisnis perbankan bergantung
pada kepercayaan. Untuk membuat masyarakat nyaman melakukan
transaksi, bank harus menunjukkan integritasnya. Meningkatkan
profitabilitas adalah salah satu komponennya. Bank syariah memiliki peran

penting dalam upaya terus meningkatkan profitabilitas karena peningkatan



pendapatan memengaruhi jumlah uang yang diberikan kepada nasabah yang
menabung (Yunita, 2016).

Profitabilitas digunakan unuk mengukur sejauh mana perusahaan
menghasilkan laba, dan untuk mengevaluasi efisiensi operasionalnya,
efisiensi tersebut dinilai dengan membandingkan laba yang dihasilkan
perusahaan dari aset yang menghasilkan pendapatan tersebut. Profitabilitas
bank dipengaruhi oleh berbagai variabel, yang ditunjukkan oleh berbagai
ukuran Kinerja profitabilitas. Return On Asset (ROA), yang mengukur
seberapa sukses suatu perusahaan menghasilkan keuntungan dari aset yang
dimilikinya, merupakan salah satu metrik utama kinerja profitabilitas bank.
Rasio laba bersih setelah pajak terhadap total aset bisnis, atau ROA,
mengukur seberapa baik kinerja perusahaan dan menunjukkan tingkat
pengembalian.

Return On Asset (ROA) adalah rasio keuangan yang terhubung
dengan pendapatan atau profitabilitas perusahaan. ROA menunjukkan
seberapa baik perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan
keuntungan. Semakin tinggi ROA, semakin efisien perusahaan
menggunakan asetnya, yang pada gilirannya dapat meningkatkan laba
perusahaan (Khaerul, 2013). Adapun perkembangan ROA pada merger BRI

Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia adalah sebagai berikut :



Grafik 1.1
Perkembangan ROA pada merger BRIS menjadi BSI
Periode Maret 2016 - Juni 2023
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Grafik 1.1 menampilkan perkembangan ROA pada merger BRI
Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia dalam periode Maret 2016 hingga
Juni 2023. Pada tahun 2016 hingga 2019 ROA mengalami penurunan, yang
mengakibatkan pendapatan operasional tidak tumbuh signifikan akibat dari
meningkatnya pembiayaan bermasalah. Namun, pada tahun 2019 hingga
periode 11-2023 ROA mengalami kenaikan yang bagus, hal ini bersumber
dari pembiayaan pada bank syariah tersebut mengalami kenaikan sehingga
mengakibatkan aset ikut bertambah.

Secara lebih khusus, faktor eksternal dan internal sama-sama
berpotensi mempengaruhi profitabilitas bank (Dendawijaya, 2009). Yang
dimaksud dengan faktor eksternal adalah unsur-unsur yang berasal dari luar
bank, seperti kebijakan pemerintah, perubahan di pasar modal dan pasar

uang, serta peraturan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Sedangkan
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faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam bank, seperti produk,
struktur bagi hasil, tingkat layanan nasabah, dan reputasi.

Keadaan perekonomian secara keseluruhan dapat mempengaruhi
operasional perbankan, termasuk pilihan mengenai bagaimana menerapkan
kebijakan terkait kinerja keuangan. Salah satu variabel makro ekonomi yang
mungkin mempengaruhi keberhasilan finansial suatu perusahaan adalah
tingkat inflasi, khususnya di Indonesia dimana perbankan syariah
dipraktikkan (Sahara, 2013).

Menurut Setiawan (2006), inflasi adalah persentase kenaikan harga
selama setahun atau penurunan nilai mata uang yang bersangkutan. Jika
inflasi sedang meningkat, maka harga barang-barang yang masyarakat
butuhkan ikut meningkat sehingga akan menurunkan tingkat konsumsi
masyarakat. Penurunan konsumsi ini dapat mengakibatkan kurangnya minat
investor untuk berinvestasi dalam sektor riil, sebab mayoritas investasi
dalam sektor riil didanai oleh lembaga perbankan. Dampaknya adalah bank
mungkin mengalami kesulitan dalam mengalirkan dana dan harus
menanggung biaya modal yang lebih tinggi. Akibatnya, profitabilitas
perbankan dapat terpengaruh. Adapun perkembangan inflasi di Indonesia

adalah sebagai berikut :



Grafik 1.2
Perkembangan Inflasi di Indonesia
Periode Maret 2016 - Juni 2023
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Grafik 1.2 menampilkan perkembangan inflasi di Indonesia dalam
periode Maret 2016 hingga Juni 2023. Inflasi meningkat sebesar 0,59%
pada tahun 2016 hingga 2017, penyebabnya adalah terjadinya kenaikan
terhadap tarif listrik pada saat itu. Namun pada tahun 2017 hingga 2020
inflasi mengalami penurunan, disebabkan daya beli masyarakat melemah
yang berakibat permintaan terhadap barang turun. Selanjutnya, pada tahun
2020 hingga 2022 inflasi mengalami kenaikan, disebabkan karena
terjadinya kenaikan tingkat harga barang dan kenaikan harga BBM pada
saat itu. Dan pada tahun 2022 hingga periode 11-2023 inflasi mengalami
penurunan, akibat dari penurunan daya beli masyarakat.

Perekonomian Indonesia selalu dipengaruhi oleh situasi ekonomi
global. Penurunan dan pelemahan nilai tukar rupiah seringkali merupakan

dampak dari perubahan ekonomi dunia yang sedang terjadi, dan hal ini
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memiliki dampak signifikan pada aktivitas ekonomi di Indonesia. Variasi
nilai tukar mata uang dapat berdampak pada nilai perusahaan dan pasar pada
tingkat nasional, khususnya bagi perusahaan yang bersaing di pasar
internasional. Akibatnya, perubahan nilai tukar mata uang berdampak pada
saldo modal dalam negeri dan laporan perdagangan, sehingga berdampak
pada kinerja saham suatu perusahaan. Adapun perkembangan nilai tukar

rupiah adalah sebagai berikut :

Grafik 1.3
Perkembangan Nilai Tukar Rupiah
Periode Maret 2016 - Juni 2023
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Grafik 1.3 menampilkan perkembangan nilai tukar rupiah dalam
periode Maret 2016 hingga Juni 2023. Pada tahun 2016 hingga 2018 nilai
tukar rupiah mengalami kenaikan, disebabkan oleh adanya kenaikan inflasi
dalam negeri. Namun pada tahun 2018 hingga 2019 nilai tukar rupiah
mengalami penurunan, hal ini terjadi karena pemerintah menurunkan

jumlah impor pada saat itu. Kemudian, pada tahun 2019 hingga 2022 nilai
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tukar mengalami kenaikan, disebabkan karena adanya masalah geopolitik
yang terjadi sehingga memberi tekanan pada nilai tukar mata uang rupiah.
Dan pada tahun 2022 hingga periode 11-2023 nilai tukar rupiah mengalami
penurunan, disebabkan oleh perubahan harga komoditas global.
Pengukuran Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan pengukuran
likuiditas yang paling sering digunakan di sektor perbankan. LDR sering
dihitung menggunakan kata “kredit” di perbankan konvensional, sedangkan
“pembiayaan” digunakan di perbankan syariah. Pengukuran serupa juga
digunakan untuk mengukur likuiditas bank syariah, tetapi lebih dikenal
dengan Financing to Deposito Ratio (FDR). Menurut Muhammad (2005),
FDR adalah seberapa besar jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dikuasai
bank syariah dan digunakan untuk pembiayaan. Berikut perkembangan

FDR pada merger BRI Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia :

Grafik 1.4
Perkembangan FDR pada merger BRIS menjadi BSI
Periode Maret 2016 - Juni 2023
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Grafik 1.4 menampilkan perkembangan FDR pada merger BRI
Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia dalam periode Maret 2016 hingga
Juni 2023. Pada tahun 2016 hingga 2017 FDR turun sebesar 9,55%,
disebabkan dari penurunan nilai aset yang dipegang oleh bank syariah
tersebut. Namun pada tahun 2017 hingga 2020 FDR mengalami kenaikan,
hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan yang disalurkan bank syariah
tersebut cukup optimal. Kemudian, pada tahun 2020 hingga 2021 FDR
turun sebesar 7,60%, hal ini dikarenakan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada
bank syariah tersebut terus tumbuh. Dan pada tahun 2021 hingga periode I1-
2023 FDR mengalami kenaikan, disebabkan dari berkurangnya Dana Pihak
Ketiga (DPK) pada bank syariah tersebut.

Variabel lain yang digunakan untuk mengukur ROA yaitu Non
Performing Financing (NPF). NPF adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur pembiayaan bermasalah pada suatu bank bank. Pembiayaan
bermasalah adalah kredit yang mengalami kendala pembayaran, diragukan,
atau bahkan telah jatuh tempo. NPF merupakan salah satu variabel yang
mempengaruhi profitabilitas karena besarnya pembiayaan bermasalah
dibandingkan dengan aset produktif bank lebih besar, sehingga mengurangi
peluang untuk mendapatkan pendapatan dari kredit yang diberikan.
Akibatnya, ini dapat berdampak negatif pada profitabilitas bank (Wibowo,
2013). Adapun perkembangan NPF pada merger BRI Syariah menjadi Bank

Syariah Indonesia adalah sebagai berikut :



Grafik 1.5
Perkembangan NPF pada merger BRIS menjadi BSI
Periode Maret 2016 - Juni 2023
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Grafik 1.5 menampilkan perkembangan NPF pada merger BRI
Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia dalam periode Maret 2016 hingga
Juni 2023. Pada tahun 2016 hingga 2018 NPF mengalami peningkatan,
disebabkan dari melambatnya pertumbuhan ekonomi nasional. Namun pada
tahun 2018 hingga 2022 NPF mengalami penurunan, hal ini terjadi karena
bank syariah tersebut melakukan sejumlah terobosan di bidang pembiayaan.
Dan pada tahun 2022 hingga periode 11-2023 NPF mengalami kenaikan
sebesar 0,05%, disebabkan oleh perlambatan pertumbuhan ekonomi dalam
negeri.

Salah satu cara untuk mengukur efisiensi dan kemampuan sebuah
bank untuk menjalankan operasinya adalah dengan melihat rasio Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) (Dendawijaya,

2009). Bank Indonesia telah mengimbau untuk menurunkannya menjadi
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80%. Hal ini disebabkan fakta bahwa tingkat rasio yang lebih rendah
menunjukkan bahwa Kkinerja manajemen bank lebih baik, yang
menunjukkan bahwa sumber daya yang dimiliki bank digunakan dengan
lebih efisien (Rachmad, 2009). Adapun perkembangan BOPO pada merger

BRI Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia adalah sebagai berikut :

Grafik 1.6
Perkembangan BOPO pada merger BRIS menjadi BSI
Periode Maret 2016 - Juni 2023
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Grafik 1.6 menampilkan perkembangan BOPO pada merger BRI
Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia dalam periode Maret 2016 hingga
Juni 2023. Pada tahun 2016 hingga 2020 BOPO berada di atas 80%, hal ini
dikarenakan pihak bank syariah tersebut terus berupaya agar BOPO berada
pada posisi yang ditentukan Bank Indonesia. Namun, pada tahun 2021
hingga periode 11-2023 BOPO berada di bawah 80%, hal ini bisa dikatakan
bank syariah tersebut bagus karena bisa menggunakan asetnya untuk

menghasilkan laba dengan efisien.
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Merger BRI Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia dijadikan
objek penelitian karena terdapat fenomena resilience, dalam konteks ini
perbankan mampu untuk menghasilkan keuntungan atau bertahan secara
finansial meskipun menghadapi tekanan faktor eksternal dan faktor internal
yang meningkat. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa ketika faktor ekternal
seperti inflasi dan nilai tukar rupiah, dan faktor internal seperti NPF dan
BOPO naik serta FDR turun. Kondisi ROA pada merger BRI Syariah
menjadi Bank Syariah Indonesia dapat dipertahankan dan bahkan tumbuh
secara signifikan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengadakan penelitian
Return On Asset (ROA) dengan hasil yang beragam terkait beberapa
variabel yang mempengaruhinya. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
lanjut untuk mengisi kesenjangan pengetahuan atau research gap ini.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana variabel
independen seperti inflasi, nilai tukar rupiah, FDR, NPF, dan BOPO
berpengaruh terhadap ROA.

Pemilihan variabel-variabel independen ini didasarkan pada
perbedaan hasil penelitian sebelumnya, yang menujukkan kebutuhan untuk
menginvestigasi lebih lanjut pengaruh variabel-variabel tersebut pada ROA.
Dimana temuan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa inflasi
berpengaruh positif (Oktavia, 2018) (Lestari, 2020) atau berpengaruh
negatif (Fatma, 2019) (Afhami et al., 2022) terhadap ROA bank syariah.

Nilai tukar rupiah berpengaruh positif (Anindya et al., 2022) atau
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berpengaruh negatif (Rini et al., 2021) terhadap ROA bank syariah. FDR
berpengaruh positif (Maulla & Wirman, 2023) atau berpengaruh negatif
(Mukarromah, 2021) terhadap ROA bank syariah. NPF berpengaruh positif
(Husaeni, 2017) (Rahmi, 2023) atau berpengaruh negatif (Rahmatika, 2017)
(Windaetal., 2020) terhadap ROA bank syariah. BOPO berpengaruh positif
(Yusuf, 2017) (Saripah, 2020) atau berpengaruh negatif (Indrawati et al.,
2018) terhadap ROA bank syariah.

Penulis berencana untuk mengetahui lebih jauh pengaruh inflasi,
nilai tukar rupiah, FDR, NPF, dan BOPO terhadap ROA pada merger BRI
Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia berdasarkan fenomena dan gap
penelitian yang ditemukan. Dengan demikian, judul penelitian yang
diusulkan adalah “Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar Rupiah, Financing to
Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset
(ROA) pada merger Bank Rakyat Indonesia Syariah menjadi Bank Syariah

Indonesia”.

. Rumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan latar belakang masalah di atas, masalah
yang dapat dirumuskan sebagai berikut :
a. Apakah inflasi berpengaruh positif terhadap ROA pada merger BRI

Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia?
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Apakah nilai tukar rupiah berpengaruh negatif terhadap ROA pada
merger BRI Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia?

Apakah FDR berpengaruh negatif terhadap ROA pada merger BRI
Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia?

Apakah NPF berpengaruh negatif terhadap ROA pada merger BRI
Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia?

Apakah BOPO berpengaruh positif terhadap ROA pada merger BRI
Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia?

Apakah inflasi, nilai tukar rupiah, FDR, NPF, dan BOPO berpengaruh
secara simultan terhadap ROA pada merger BRI Syariah menjadi Bank

Syariah Indonesia?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dengan mempertimbangkan rumusan masalah sebelumnya, tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

Mengetahui pengaruh inflasi terhadap ROA pada merger BRI Syariah
menjadi Bank Syariah Indonesia.

Mengetahui pengaruh nilai tukar rupiah terhadap ROA pada merger BRI
Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia.

Mengetahui pengaruh FDR terhadap ROA pada merger BRI Syariah
menjadi Bank Syariah Indonesia.

Mengetahui pengaruh NPF terhadap ROA pada merger BRI Syariah

menjadi Bank Syariah Indonesia.
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Mengetahui pengaruh BOPO terhadap ROA pada merger BRI Syariah
menjadi Bank Syariah Indonesia.

Mengetahui inflasi, nilai tukar rupiah, FDR, NPF, dan BOPO
berpengaruh secara simultan terhadap ROA pada merger BRI Syariah

menjadi Bank Syariah Indonesia.

Manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Kegunaan Teoritis
Untuk akademisi, diharapkan penelitian ini dapat berfungsi sebagai
sumber referensi untuk ilmu manajemen, Kkhususnya manajemen
keuangan.
Kegunaan Praktis
1) Bagi PT Bank Syariah Indonesia Thk
Diharapkan penelitian ini akan membantu pihak bank
membuat keputusan untuk meningkatkan profitabilitas dan
menjalankan bisnis bank sesuai dengan prinsip syariah berdasarkan
Al-Qur’an dan Hadis.
2) Bagi Investor
Diharapkan hasil penelitian ini juga dapat membantu mereka
dalam membuat keputusan investasi tentang kinerja keuangan sektor

perbankan.
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D. Sistematika Pembahasan

Dari penulisan skripsi ini, agar pembahasannya dapat secara

sistematika maka penulis akan membaginya menjadi lima bab dengan

rincian sebagai berikut :

BAB |

BAB I

BAB 111

BAB IV

BAB V

Pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika
pembahasan.

Landasan Teori, yang memuat beberapa teori yang dijadikan
sebagai dasar dalam penelitian. Adapun teori yang dikaji
mencakup inflasi, nilai tukar rupiah, FDR, NPF, BOPO, dan
ROA.

Metode Penelitian, adapun yang dikaji mencakup jenis
penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian,
populasi dan sampel, variabel yang digunakan, sumber data,
teknik pengumpulan data, serta metode analisis data. Bab ini
membahas metode penelitian.

Analisis Data dan Pembahasan, yang memuat gambaran
umum tentang objek penelitian, deskripsi penelitian, hasil
analisis, dan pembahasan hasil.

Penutup, yang memuat simpulan dari hasil riset yang dikaji

dan saran untuk penelitian lebih lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi, nilai tukar
rupiah, FDR, NPF, dan BOPO terhadap ROA pada merger BRI Syariah
menjadi Bank Syariah Indonesia periode Maret 2016 - Juni 2023. Penelitian
ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
triwulan pada merger BRI Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia yang
sudah diaudit di website PT Bank Syariah Indonesia Tbk. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Variabel inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Return On Asset (ROA), dengan nilai signifikan 0,527 > 0,05 dan nilai
thitng 0,641 < trapel 2,05954. Hal ini menunjukkan bahwa jika inflasi
mengalami kenaikan maka laba yang diperoleh perusahaan mengalami
penurunan yang tidak signifikan.

2. Variabel nilai tukar rupiah berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap Return On Asset (ROA), dengan nilai signifikan 0,223 > 0,05
dan nilai thitung -1,250 < ttaber 2,05954. Hal ini menunjukkan bahwa jika
peningkatan nilai tukar rupiah berpengaruh pada laba perbankan

terutama mata uang Dolar.
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. Variabel FDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return
On Asset (ROA), dengan nilai signifikan 0,160 > 0,05 dan nilai thitung -
1,451 < traver 2,05954. Hal ini menunjukkan bahwa jika FDR mengalami
kenaikan maka ROA akan naik.

. Variabel NPF berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return
On Asset (ROA), dengan nilai signifikan 0,064 > 0,05 dan nilai thitung -
1,938 > tranel 2,05954. Hal tersebut sesuai dengan teori yang ada, bahwa
jika NPF mengalami kenaikan maka ROA akan naik.

. Variabel BOPO berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Return On Asset (ROA), dengan nilai signifikan 0,330 > 0,05 dan nilai
thitng 0,995 < traber 2,05954. Hal ini menunjukkan bahwa jika BOPO
mengalami kenaikan maka akan menurunkan laba.

Hasil uji F diperoleh Fhitung = 3,987 dan Faber 2,78 jadi Fhitung > Ftavel
artinya variabel-variabel independen yang diteliti secara simultan
mempengaruhi variabel dependen. Nilai signifikansi (sig) adalah 0,009
< 0,05 artinya signifikan. Hasil uji F menghasilkan penerimaan Ha dan
menolak Ho yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara inflasi,
nilai tukar rupiah, FDR, NPF, dan BOPO terhadap Return On Asset

(ROA) secara simultan.



95

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta kesimpulannya,
adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian
yang dilakukan sebagai berikut :

a. Bagi PT Bank Syariah Indonesia Tbk harus bisa mempertahankan serta
berupaya lebih baik khususnya dalam meningkatkan pertumbuhan
profitabilitas Return On Asset (ROA) dengan memperhatikan faktor
ekternal maupun faktor internalnya.

b. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti objek penelitian
lainnya serta menambah periode penelitiannya yang bisa juga

menggunakan laporan perbulan yang lebih rinci.
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